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ABSTRAK

RIDWAN EFENDI, “Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam
Mengatasi Perilaku Agresif Siswa Tunalaras Di SLB E Prayuwana Yogyakarta .
Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya anak yang perkembangan sosial
dan emosinya belum sesuai dengan usia yang seharusnya, anak tersebut
merupakan anak tunalaras. Penelitian ini bertujuan untuk mengertahui perilaku
agresif siswa tunalaras di SLB E Prayuwana Yogyakarta dan layanan bimbingan
konseling untuk mengatasi perilaku agresif siswa tunalaras di SLB E Prayuwana
Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah dua guru bimbingan konseling
dan tiga siswa tunalaras. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk perilaku agresif siswa
tunalaras di SLB E Prayuwana Yogyakarta yaitu hiperaktif, suka menyerang dan
menghina. Layanan bimbingan konseling untuk mengatasi perilaku agresif siswa
tunlaras adalah berupa konseling individu, bimbingan keagamaan, kunjungan
rumah, bimbingan pribadi sosial dan kerjasama dengan guru kelas. Layanan yang
diberikan cukup efektif untuk mengatasi perilaku agresif siswa tunalaras di SLB E
Prayuwana Yogyakarta.

Kata Kunci : Layanan BK, Perilaku Agresif
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami terhadap skripsi
ini yang berjudul “ Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi

13

Perilaku Agresif Siswa Tunalaras Di SLB E Prayuwana Yogyakarta “ maka
penulis memandang perlu memberikan penjelasan dari beberapa istilah di bawah

ini:

1. Upaya Guru Bimbingan Konseling
Upaya adalah usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar.! Sedangkan upaya yang
dimaksud dalam judul ini adalah suatu usaha yang dilaksanakan guru
bimbingan dan konseling. Bimbingan dan Konseling merupakan dua kata
yang berbeda yang terdiri dari kata bimbingan dan kata konseling. Menurut
kamus bahasa Indonesia bimbingan diartikan sebagai panduan? sedangkan

konseling adalah penyuluhan.?

! pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesa Edisi
Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 1132

2 Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2006),
him. 88

®Ibid., him. 333.



Bimbingan adalah proses pemberian bantuan oleh orang yang ahli
kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja
maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri; dengan memnfaatkan kekuatan
indifidu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan; norma-
norma yang berlaku.* Konseling adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan melalui wawancara oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada
individu yang sedang mengalami suatu masalah (disebut klien) yang bermuara
pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.”

Guru bimbingan dan konseling adalah seorang guru yang
memberikan pelayanan bimbingan dan konseling dalam proses pendidikan
secara keseluruhan yang membantu siswa dalam memecahkan masalah yang
sedang dihadapi oleh semua siswa.® Sedangkan yang dimaksud guru
bimbingan dan konseling di sini adalah konselor sekolah yang bertugas
memberikan bantuan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan diri
serta membantu siswa yang sedang mengalami suatu masalah yang bermuara

pada teratasinya masalah tersebut.

him .99.

* Prayitno, Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka cipta, 2008),

> Ibid., hlm.105.

®Ibid., him.112.



Berdasarkan pengertian tersebut, maka yang dimaksud dengan upaya
guru bimbingan dan konseling dalam judul ini adalah suatu usaha yang
dilaksanakan oleh konselor sekolah yang bertugas memberikan bantuan
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan diri serta membantu siswa
yang sedang mengalami suatu masalah yang bermuara pada teratasinya
masalah tersebut

2. Mengatasi Perilaku Agresif

Mengatasi adalah menguasai, melebihi tinggi dari.” Perilaku menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tanggapan atau reaksi individu yang
terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan.®Menurut
Robert Baron dalam Tri Dayaksini Hudaniah, menyatakan bahwa agresif
adalah tingkah laku yang ditunjukan untuk melukai atau mencelakakan
individu lain yang tidak mengnginkan datangnya tingkah laku tersebut.
Devinisi dari baron ini mencakup empat faktor tingkah laku yaitu: tujuan
untuk melukai atau mencelakai, individu yang menjadi pelaku, individu yang
menjadi korban dan ketidakinginan korban menerima tingkah laku pelaku.®

Adapun yang dimaksud mengatasi perilaku agresif dalam penelitian

ini adalah menguasai tingkah laku yang terwujud dalam gerakan atau sikap,

7 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), him. 55

8 Ibid., him. 671.

% Tri Dayakkisni Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang: UMM Press 2009), him 193



tidak saja badan atau ucapan yang bertujuan untuk melukai atau
mencelakakan individu lain.
3. Siswa Tunalaras

Istilah siswa menururt Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan
murid, pelajar atau merupakan orang yang menuntut ilmu di sekolah.
Sedangkan tunalaras merupakan sebutan untuk individu yang mengalami
hambatan dalam mengendalikan emosi dan kontrol sosial.™*

Sedangkan siswa tunalaras yang dimaksud disini adalah peserta didik
yang mengalami hambatan dalam mengendalikan emosi dan kontrol sosial
sehingga penderita biasanya menunjukan perilaku yang tidak sesuai dengan
aturan atau norma yang berlaku di sekitarnya.

4. SLB E Prayuwana Yogyakarta

SLB E Prayuwana Yogyakarta adalah Sekolah Luar Biasa bagian E
atau yang menangani anak-anak tunalaras yang terletak di jalan Ngadisuryan
No.2 Alun-alun Selatan Yogyakarta. SLB E Prayuwana Yogyakarta
merupakan lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan bagi
anak yang mengalami gangguan sosial atau sering disebut sebagai anak

tunalaras.'> Dalam penelitian ini SLB E Prayuwana merupakan sebuah

10 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), him. 671.

1 Dr. Mohammad Efendi, Pengantar psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), him. 143

12 Observasi anak tunalaras di SLB E Prayuwana Yogyakarta, Yogyakarta, 4 Desember 2014.



lembaga khusus pendidikan bagi anak tunalaras dan merupakan lembaga
sekolah yang dijadikan tempat atau lokasi penelitian.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang dimaksud
secara keseluruhan dengan judul “Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling
Dalam Mengatasi Perilaku Agresif Siswa Tunalaras Di SLB E Prayuwana
Yogyakarta” adalah suatu penelitian mengenai Usaha-usaha yang dilakukan
oleh seorang konselor sekolah dalam memberikan layanan bantuan untuk
melakukan perubahan dan menguasai tindakan yang dapat melukai atau
mencelakakan individu lain pada peserta didik yang mengalami gangguan
hambatan dalam mengendalikan emosi dan kontrol sosial di SLB E

Prayuwana Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Setiap orang diciptakan Allah SWT dengan potensi berbeda-beda.
Begitu juga dengan potensi kemarahan atau agresifitas yang dimiliki. Ada orang
yang agresif dan mudah marah, ada yang tidak bisa marah, ada orang yang
menunjukan kemarahan mereka dengan menggerutu, menutup diri dari
lingkungan sekitar, atau menjadi seorang yang agresif dan menyebalkan terhadap
orang lain yang menjadi obyek dari kemarahannya. Hal ini merupakan ekspresi
kemarahan yang tidak benar. Selain itu marah juga merupakan salah satu emosi

pokok manusia, selain sedih, gembira dan sekian bentuk emosi lainnya. Begitu



banyak hal yang bisa terjadi hanya disebabkan karena kemarahan, yang
akibatnya seringkali tidak disadari sebelumnya oleh seorang yang pemarah.

Hal ini biasanya dilakukan karena ada hal yang membuat hatinya
kecewa, dan biasanya bukan hanya karena rasa kecewa dan sakit hati, kemarahan
baru muncul ketika ada suatu penilaian, asumsi, interpretasi, atau prespektifnya
saendiri tentang hal yang saat itu membuat hatinya kecewa dan memicu
timbulnya agresifitas.*?

Ada banyak hal yang membuat seseorang menjadi agresif. Ada yang
dikarenakan faktor keturunan atau psikologis. Ada yang sejak kecil sudah
menunjukan tanda-tanda bahwa dia kelak akan menjadi seorang yang pemarah
yang jika tidak ada penanganannya atau pendidikan secara bertahap akan
menjadikannya seorang yang agresif. Penyebab lain yang dominan adalah faktor
sosiokultural atau lingkungan tempat tinggal dan dibesarkan. Kemarahan sering
dipandang sebagai sesuatu hal yang selamanya negativ. Padahal apabila kita
mampu mengntrol dapat menghasilkan sesuatu hal yang positif yang tidak
disangka sebelumnya.

Sebagai salah satu lembaga yang menyelenggarakan pendidikan formal,
sekolah berperan penting dalam pendidikan siswa untuk mendewasakan siswa
dan menjadikannya sebagai anggota masyarakat yang berguna bagi bangsa dan
negara. Sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan formal memiliki

tanggung jawab yang besar dalam upaya pengembangan siswa secara maksimal

BM. Umar Abdurahman, La Taghdob Jangan Marah, (Frenari, Blitar, 2009), him. 10.



agar nantinya dapat bermanfaat bukan hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga
untuk masyarakat luas. Seorang guru BK khususnya yang berada di SD idealnya
harus mampu membimbing dan memberikan pelayanan bantuan yang ramah
kepada siswa untuk memeberikan contoh yang baik kepada siswanya. Karena
sifat anak adalah peniru yang ulung oleh karena itu sebisa mungkin orang yang
ada di sekitar anak tersebut harus menjadi model yang baik untuk dicontoh anak
tersebut. Orang tua pasti mengharapkan anaknya dapat berkembang dengan baik
sesuai dengan usia dan mengharapkan anaknya dapat bertingkah laku yang baik.
Setiap orang tua dalam membesarkan dan mendidik anaknya memiliki cara yang
berbeda sehingga hal tersebut mempengaruhi tumbuh kembang anak.

Seiring pertambahan usia kemampuan anak untuk mengenali emosinya
sendiri semakin berkembang. Anak menggunakan kesadarannya untuk
mengarahkan perilakunya dan mengatur dorongan dari dalam dirinya. la mulai
belajar mengatasi persoalan dan mengembangkan kesadaran yang kuat terhadap
perilakunya.’* Namun terdapat pula anak yang berperiaku tidak sewajarnya
dikarenakan anak tidak mampu mengontrol emosinya sehingga anak tersebut

sering menampakkan sifat-sifat agresif seperti anak tunalaras.

“Michele Borba, Mengembangkan Kecerdasan Moral, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2000), him. 131.



Tunalaras merupakan sebutan untuk individu yang mengalami hambatan
dalam mengendalikan emosi dan kontrol sosial.'® Penderita biasanya menunjukan
perilaku yang tidak sesuai dengan aturan atau norma yang berlaku di sekitarnya.
Secara garis besar anak tunalaras dapat diklasifikasikan menjadi anak yang
mengalami kesukaran dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan
anak yang mengalami gangguan emosi.®

Anak yang mengalami gangguan emosi dan perilaku atau anak tunalaras
adalah anak-anak yang kesulitan dalam beradaptasi dan bersosialisasi dalam
masyarakat yang disebabkan oleh rendahnya kemampuan dalam hal mengatur
emosi dan perilaku. Penanganan untuk anak yang mengalami gangguan emosi
dan perilaku menjadi suatu tantangan tersendiri bagi penyelenggara pendidikan
mengingat karakteristik dan kebutuhan anak yang berbeda-beda. Yaitu “anak
yang secara mencolok berinteraksi dengan lingkungannya dengan caranya sendiri
yang secara sosial tidak dapat diterima ataupun secara pribadi tidak
menyenangkan, tetapi masih dapat dididik untuk bersikap yang secara sosial
dapat diterima.

Anak tunalaras masuk dalam klasifikasi anak dengan gangguan emosi
dan perilaku. Anak tunalaras pada umumnya merupakan anak yang sering

melakukan pelanggaran norma atau kebiasaan pada umumnya, dengan

> Dr. Mohammad Efendi, Pengantar psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), him. 143

16 Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat, (Yogyakarta: Kata Hati, 2010), him. 53.



intensitasnya melebihi kewajaran anak seusianya. Anak-anak tersebut cenderung
menunjukkan prasangka permusuhan. Bahkan terhadap beberapa stimulus
kadang anak tunalaras sering mengartikannya sebagai tanda permusuhan dan
meresponnya dengan tindakan yang agresif dan merusak. Anak beranggapan
bahwa dengan perilaku agresif akan mampu menyelesaikan permasalahan sosial
dan mendapatkan apa yang diinginkan.

Perilaku agresif jika dikaitkan dengan tinjauan prespektif islam, maka
sudah sangatlah jelas bahwa agama islam sangatlah melarang hal-hal yang dapat
membahayakan orang lain, dan dapat membahayakan diri sendiri, firman Allah

surah an-Nisa : 111:Y

Artinya :

“Barang siapa yang mengerjakan dosa, maka sesungguhnya ia
mengerjakannya untuk (kemudaratan) dirinya sendiri. Dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana ™.

Gambaran seperti yang telah dikemukakan di atas jelas menunjukan
bahwa hukumnya melibatkan diri dengan hal-hal yang berkaitan dengan perilaku,

agresif adalah hal yang dilarang, terlebih bila dikaitkan dengan akibat-akibatnya.

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Jakarta: Pelita, 1992), hlm. 140.
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Menurut segala pemicu dari agresif adalah ketika seseorang mengalami
satu kondisi emosi tertentu, yang sering terlihat adalah emosi marah. Perasaan
marah berlanjut pada keinginan untuk melampiaskan dalam suatu bentuk pada
objek tertentu. Marah adalah sebuah pertanyaan yang disimpulkan dari perasaan
yang ditunjukan yang sering disertai dengan konflik atau frustasi.*®

Data yang diperoleh dari hasil wawancara kepada guru di SLB E
Prayuwana Yogyakarta pada tanggal 9 februari 2015 bahwa terdapat siswa yang
jika diberi instruksi tidak menaati. Hal tersebut menjadi hambatan guru dalam
mengajar tetapi saat siswa mood dapat diajak kerjasama untuk belajar dengan
baik. Kemudian dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada tanggal 9
februari 2015 yaitu terdapat siswa yang selalu berperilaku menyimpang seperti
senangnya mengganggu teman-temannya dan bentuk perilakunya yaitu memukul
punggung dengan tangannya. Ada pula yang senang berkelahi dengan temannya
hanya karena memperebutkan sesuatu. Hal tersebut menunjukan bahwa
bimbingan yang diberikan oleh guru masih tidak dilaksanakan oleh siswa. Guru
menangani dengan sangat hati-hati dan menyesuaikan kondisi siswa.

SLB E Prayuwana Yogyakarta merupakan sekolah yang
menyelenggarakan pendidikan untuk anak yang mengalami masalah sosial, atau
sering disebut sebagai anak tunalaras. SLB E Prayuwana Yogyakarta dalam
melaksanakan pembelajaran dan pencapaian visi misi sekolah tidak hanya

dengan guru menyampaikan materi berdasarkan kurikulum saja tetapi juga

'8 sarlito W.Sarwono, Psikologi Sosial, (Jakarta : Salemba Humanika, 2009), him.148
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terdapat bimbingan untuk peserta didik. Bimbingan tersebut disebut dengan bina
pribadi dan sosial yaitu ada kegiatan kerohanian, pramuka serta keteladanan para
guru juga menjadi bimbingan untuk peserta didik. Namun adanya bina pribadi
sosial tersebut tidak lantas membuat peserta didik berperilaku sesuai dengan
harapan guru. Sebaliknya, terdapat peserta didik yang berperilaku menyimpang
yang mana perilaku tersebut dapat dapat merugikan bahkan membahayakan diri
sendiri maupun orang lain.

Dari latar belakang di atas muncul ketertarikan penulis untuk melakukan
penelitian berjudul berjudul “Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam
Mengatasi Perilaku Agresif Siswa Tunalaras Di SLB E Prayuwana Yogyakarta

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang tersebut, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana usaha layanan
bimbingan dan konseling yang diberikan oleh guru BK dalam mengatasi

perilaku agresif siswa tunalaras di SLB E Prayuwana Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang
layanan bimbingan dan konseling yang diberikan oleh guru BK dalam mengatasi

perilaku agresif siswa tunalaras di SLB E Prayuwana Yogyakarta.
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E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi satu bahan acuan
jurusan bimbingan konseling islam dalam usaha mengembangkan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan layanan bimbingan konseling dalam
mengatasi siswa yang mempunyai perilaku agresif.
2. Secara Praktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
dan juga refrensi tambahan pengetahuan bagi guru bimbingan konseling

dalam mengatasi perilaku agresif siswa di SLB E Prayuwana Y ogyakarta.

F. Telaah Pustaka

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, skripsi yang berkaitan
dengan Upaya Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku
Agresif Siswa Tunalaras Di SLB E Prayuwana Yogyakarta belum ada yang
membahas sebagai bahan penelitian lapangan di jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui bagaimana usaha guru
bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku agresif siswa tunalaras di
SLB E Prayuwana Yogyakarta.

Untuk melengkapi penelitian ini, Penulis merujuk kepada penelitian

yang berbentuk skripsi yaitu sebagai berikut:
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Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Reni Susanti, mahasiswa jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010
dengan judul Konseling Islami Terhadap Perilaku Agresif siswa SMA
Muhammadiyah Yogyakarta (Studi kasus model kualitatif)”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab munculnya perilaku agresif
siswa dan proses konseling terhadap perilaku agresif siswa SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Hasil penelitian ini adalah faktor-faktor penyebab
munculnya perilaku agresif siswa adalah masalah ekonomi, tidak mampu dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan kurangnya kasih sayang ataupun
perhatian dari orang tua yang disebabkan karena faktor kesibukan orangtua yakni
dalam hal pekerjaan.*

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Dewi Antika Putri, mahasiswa jurusan
Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 dengan judul
Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Pelanggaran Tatat Tertib
bagi Siswa di MTsN Prambanan Klaten (Studi kasus model kualitatif)”.
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan menganalisis upaya yang
dilakukan guru BK dalam mengatasi siswa yang melanggar tata tertib skolah.
Hasil penelitian ini menunjukan bahawa upaya yang dilakukan guru BK dalam

mengatasi pelanggaran tata tertib bagi siswa yaitu dengan memberikan sosialisasi

Reni Susanti, Konseling Islami terhadap Perilaku Agresif Siswa SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta (Studi kasus model kualitatif), Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010)
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pada siswa terhadap pelanggaran yang ada, peringatan secara lisan, pemanggilan,
pengarahan, pemberian skor, hukuman, home visit, dan pemanggilan orang tua.?

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Amin Khotimah, mahasiswa jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014
dengan judul Penanganan Perilaku Menyimpang Anak Tunalaras di SLB E
Prayuwana Yogyakarta Yogyakarta (Studi kasus model kualitatif)”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bentuk perilaku menyimpang anak tunalaras di
SLB E Prayuwana Yogyakarta. Hasil penelitian ini adalah menunjukan bahwa
bentuk perilaku menyimpang anak tunalaras yaitu suka menyerang, tidak patuh,
tanpa tepa selira, hiperaktif, berbohong, cuek, iri dan pemarah.?

Dari tinjauan pustaka di atas, belum ada penelitian dengan judul “Upaya
Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Mengatasi Perilaku Agresif Siswa
Tunalaras Di SLB E Prayuwana Yogyakarta”. Penelitian ini lebih spesifik
membahas tentang perilaku agresif siswa tunalaras di SLB E Prayuwana

Yogyakarta. Maka penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada.

% Dewi Antika Putri, Upaya Guru Bimbingan Konseling Dalam Mengatasi Pelanggaran
Tatat Tertib Bagi Siswa di MTsN Prambanan Klaten (Studi kasus model kualitatif), Skripsi,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013)

2L Amin Khotimah, Penanganan Perilaku Menyimpang Anak Tunalaras di SLB E Prayuwana
Yogyakarta Yogyakarta (Studi kasus model kualitatif), skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2014)
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G. Kerangka Teori

1. Tinjauan Tentang Upaya Guru Bimbingan dan Konseling

a. Pengertian Upaya Guru Bimbingan dan Konseling

Pengertian upaya adalah usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai
maksud), memecahkan masalah, mencari jalan keluar, daya upaya.??Atau
upaya adalah usaha untuk mencapai suatu apa yang hendak dicapai atau
diinginkan.?

Bimbingan dan konseling terjemahan dari bahasa Inggris
Guidance and Counseling. Kata “guidance” berasal dari kata kerja guide
yang berarti memimpin, menunjukan atau membimbing ke jalan yang baik.
Jadi kata “guidance” dapat berarti pemberian pengarahan atau pemberian
petunjuk kepada seseorang. Sedangkan ‘“counseling” berasal dari kata
kerja to counsel yang berarti menasehati atau menganjurkan kepada
seseorang secara face to face. Jadi kata counseling dapat diartikan
pemberian anjuran kepada seseorang secara face to face.*

Menurut Tolbert dalam bukunya Fenti Hikmawati, bimbingan
adalah seluruh program atau semua kegiatan dan layanan dalam lembaga

pendidikan yang diarahkan untuk membantu individu agar mereka dapat

07.

%2 pjus A Partanto dkk, Kamus Illmu Populer, (Surabaya: Arkola, 2005), him. 770.
% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 199), him. 995.

 Tidjan SU, dkk., Bimbingan dan Konseing di Sekolah, (Yogyakarta: UPP IKIP, 193), him.
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menyusun dan melaksanakan rencana serta melakukan penyesuaian diri
dalam semua aspek kehidupannya sehari-hari.”® Pengertian konseling
adalah merupakan salah satu tehnik dalam bimbingan, tetapi merupakan
tehnik inti atau kunci karena konseling dapat memberikan perubahan yang
mendasar, yaitu mengubah sikap seseorang yang mendasari perbuatan,
pemikiran, pemandangan, dan perasaan.?®

Kesimpulan yang sangat mendasar dari pengertian bimbingan
konseling adalah bantuan yang diberikan untuk seseorang baik secara
individu (face to face) maupun kelompok agar mampu mengubah
kepribadiananya dari yang negative menjadi positif melalui berbagai jenis
layanan dan kegiatan pendukung lainnya sesuai norma-norma Yyang
berlaku.

Pengertian upaya guru bimbingan konseling adalah usaha yang
dilakuan oleh seorang tenaga professional yang memperoleh pendidikan
khusus di perguruan tinggi dan mencurahkan seluruh waktunya pada
layanan bimbingan (full-time guidance counselor) dalam membantu
seseorang mengubah diri untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.
Tenaga ini memberikan layanan-layanan bimbinga dan mengupayakan

bantuan pemecahan masalah kepada para siswa dan menjadi konsultan bagi

% Fheti Hikmawati, Bimbingan Konseling Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2011), him. 2.

*®Ibid., him. 1-2
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staf sekolah dan orang tua. Komponen bimbingan yang mendapat perhatian

utama adalah konseling dan konsultasi, guru bimbingan konseling

sepenuhnya terlibat dalam pelayanan bimbingan dan terjun ke lapangan.?’

1) Ruang lingkup upaya guru bimbingan konseling adalah®

a)

b)

d)

Subyek utama dilayani oleh guru bimbingan konseling adalah
semua siswa sekolah yang bersangkutan dengan tidak ada
pengecualian

Subyek lain yang dibantu oleh guru bimbingan konseling dengan
pelayananannya adalah guru, staf sekolah lainnya, orang tua siswa
dan masyarakat sekitar yang dalam pelaksanaan bimbingan
konseling berpegang teguh pada batas-batas konsep pelayanan
yang berhubungan dengan subyek itu masing-masing.

Masalah siswa terhadap bimbingan konseling menyediakan
layanan bantuan seperti malas belajar, malas pribadi dan sosial
serta masalah lain.

Kegiatan-kegiatan yang diharapkan, siswa aktif melakukan atas

bantuan berupa wawasan bimbingan adalah membuat rencana,

him. 184

?”W. S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1991),

% Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 1991), him. 104-105.
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membuat keputusan, menentukan pilihan, dan memecahkan

masalah.

e) Waktu dan tempat pelaksanaan bimbingan dan konseling
berlangsung menurut kegiatan sekolah yang resmi dan dapat
terjadi di dalam maupun di luar sekolah.

Upaya vyang dilakukan bimbingan konseing ini sangat
meringankan tuugas guru dalam hal mengembangkan sikap yang lebih
positif agar semua kegiatan di sekolah maupun dalam proses perubahan
pribadi siswa. Dalam proses perubahan siswa setiap guru mempunyai
keinginan agar siswa memiliki sikap dan perilaku yang baik, siswa yang
memiliki perilaku menyimpang kadang ada yang mengerti bahawa dia
mempunyai masalah tetapi tidak tahu bagaimana menanganinya dan tidak
mengerti kepada siapa harus meminta bantuan dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapinya, dalam kondisi seperti ini maka perlunya guru
bimbingan konseling mengusahakan proses pemberian layanan dalam
membantu pemecahan masalah yang dialami oleh siswa.

Selain itu kewajiban guru bimbingan konseling adalah sebagai
penunjang kegiatan pendidikan lain dalam mencapai tujuan pendidikan
yang telah digariskan melui Undang-Undang Republik Indonseia No. 2
tahun 1998. Tugas ini dimanifestasikan dalam bentuk membantu siswa
untuk membantu kelancaran dalam pengembangan kompetensi akademik

dan professional sesuai dengan bidang yang ditekuninya melalui pelayanan
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bimbingan dan konseling. Sedangkan hak seorang guru bimbingan
konseling adalah nasehat, motivasi, bimbingan dan sangsi kepada siswa
yang melanggar peraturan yang berlaku.”
b. Aspek Bimbingan dan Konseling
Layanan bimbingan dan konseling ditujukan pada 4 bidang layanan yaitu:
1. Bimbingan Pribadi
Bimbingan pribadi adalah layanan bimbingan yang diberikan
kepada siswa untuk menemukan dan mengembangkan diri pribadinya
sehingga menjadi pribadi yang mantap dan mandiri serta mampu
mengoptimalkan potensi yang dimiliki.*° Adanya pelayanan bimbingan
pribadi bertujuan untuk mengembangkan aspek kepribadian siswa yang
menyangkut dengan Tuhan dan dirinya sendiri, selain itu untuk
membantu individu dalam memecahkan masalah-masalah yang bersifat
pribadi.
2. Bimbingan Sosial
Bimbingan sosial merupakan layanan bimbingan yang
diberikan kepada siswa untuk mengenal lingkungannya sehingga

mampu bersosialisasi dengan baik dan menjadi pribadi yang

% Hellen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 54.

% Hibana S.Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press
Yogyakarta, 2003), him. 39.
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bertanggung jawab.*! Adanya pelayanan bimbingan sosial bertujuan
untuk membantu siswa dalam berinteraksi secara baik dengan orang lain
atau lingkungan di sekitarnya.
3. Bimbingan Belajar
Bimbingan belajar merupakan layanan yang diberikan kepada
siswa untuk dapat membentuk kebiasaan yang baik, mengembangkan
rasa ingin tahu dan menumbuhkan motivasi untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan.®* Tujuan dari adanya pelayanan bimbingan belajar
untuk membantu siswa menyelesaikan permasalahan belajar mereka,
selain itu membantu siswa dalam mencapai perkembangan yang optimal
dalam proses belajar.
4. Bimbingan Karier
Bimbingan karier adalah layanan bimbingan yang diberikan
kepada siswa untuk dapat merencanakan dan mengembangkan masa
depannya, berkaitan dengan dunia pendidikan maupun dunia karier.*®
Pelayanan bimbingan belajar bertujuan untuk membantu siswa dalam

memperoleh informasi tentang perguruan tinggi ataupun pekerjaan,

*L Ibid, him. 41.
*2 |bid, him. 41-42.

** Ibid, him. 42-43.
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selain itu untuk membantu siswa agar mampu menyesuaikan diri dengan
karier yang akan dipilihnya.
c. Jenis Layanan Bimbingan Konseling
1) Layanan Orientasi
Merupakan layanan terhadap siswa baik di sekolah atau
madrasah yang berkenaan dengan tatapan ke depan dan tentang sesuatu
yang baru.®* Layanan ini juga dilakukan untuk memperkenalkan siswa
baru dan atau seseorang terhadap siswa yang baru dimasukinya.
2) Layanan informasi
Layanan informasi merupakan usaha-usaha untuk membekali
siswa dengan pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan
hiduppnya dan tentang proses perkembangan anak muda.*® Selain itu
layanan informasi juga bermaksud memberikan pemahaman kepada
individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang
diperlukan untuk menjalani suatu tugasatau kegiatan untuk menentukan
arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki.
3) Layanan penempatan dan penyaluran
Merupakan usaha-usaha membantu siswa merencanakan masa

depannya selama masih di sekolah dan madrasahdan susudah tamat,

**Tohirin. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis integrasi), Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2007). HIm.137.

* Ibid, him. 142.
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memilih program studi lanjutan sebagai persiapan untuk kelak
memangku jabatan tertentu.®
4) Layanan Pembelajaran
Merupakan suatu layanan yang diberikan kepada siswa agar
siswa mampu mengembangkan sikap dan Kkebiasaan yang baik.
Pembelajaran adalah proses yang dirancanguntuk membawa siswa aktif
dalam susasana belajar yang penuh makna, merancang siswa untuk
menggali, menemukan dan menguasai tehnik pelajaran.®’
5) Layanan konseling perorangan
Bermakna layanan konseling yang diselenggarakan oleh
seorang pembimbing (konselor) terhadap seorang klien dalam rangka
pengentasan masalah pribadi klien.
6) Layanan bimbingan kelompok
Merupakan layanan yang diberikan kepada sekelompok siswa
baik ada maslah atau tidak ada masalah, sehingga jumlah anggota

kelompok berkisar antara 10 sampai 30 orang.*

*Ibid. him. 149
*” Hibana S.Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, him. 53.
** Tohirin. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah. him. 157-159

** Hibana S.Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, him. 66
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7) Layanan konseling kelompok
Merupakan konseling yang diselenggarakan dalam kelompok,
dengan memanfaatkan dinamika kelompok yang terjadi dalam
kelompok itu. Dalam konseling kelompok ini, guru bimbingan dan
konseling hanya sebagai fasilitator yang memfasilitasi siswa. Sehingga
siswa tetap menjadi pusat dan berperan aktif menyelesaikan masalah
yang sedang dihadapi.
8) Layanan konsultasi
Merupakan layanan konseling yang dilaksanakan oleh konselor
(pembimbing) terhadap seorang client yang memungkinkannya
memperoleh wawasan, pemahaman dan cara-cara Yyang perlu
dilaksanakannya dalam menangani kondisi atauu permasalahan pihak ke
tiga.*’
d. Tujuan Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah
Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan usaha
membantu siswa dalam pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan
sosial, kegiatan belajar, membantu mengatasi kelemahan dan

hambatanserta masalah yang dihadapi siswa.

*° Tohirin. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah. him. 179.
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Adapun dari pelayanan bimbingan dan konseling itu sendiri
memiliki tujuan antara lain:**
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari pelayanan bimbingan konseling di sekolah
adalah sesuai dengan tujuan pendidikan, sebagaimana dinyatakan dalam

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Tahun 2003

(UU No. 20/2003) yaitu terwujudnya manusia Indonesia yang cerdas,

beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti

luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan
rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.
2. Tujuan Khusus
Secara khusus pelayanan bimbingan dan konseling bertujuan
untuk membantu siswa agar dapat mencapai tujuan-tujuan
perkembangan yang meliputi aspek pribadi-sosial, belajar dan karir.

a) Bimbingan pribadi-sosial yaitu untuk mencapai tugas dan tujuan
perkembangan pribadi-sosial dalam mewujudkan pribadi yang tagwa
mandiri dan bertanggung jawab.

b) Bimbingan belajar yaitu untuk mencapai tujuan dan tugas

perkembangan pendidikan.

*! Jamal Ma’mur Asmani, panduan efektif bimbingan dan konseling di sekolah, (Yogyakarta:
Diva Press, 2001), him. 50-51.
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¢) Bimbingan karir yaitu untuk mewujudkan pekerja yang produktif.
e. Fungsi Bimbingan dan Konseling

Guru bimbingan dan konseling merupakan salah satu pembimbing
yang membanttu dalam proses perkembangan siswa, pada dasarnya
pemikiran penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah bukan
semata-mata terletak pada adanya landasan hokum, namun yang lebih
penting adalah menyangkut upaya memfaasiitasi siswa agar mampu
mengembangkan  potensi  dirinya atau = mencapai  tugas-tugas
perkembanagannya.

Secara umum fungsi guru bimbingan dan konseling sekolah dapat
merujuk pada fungsi bimbingan konseling meliputi beberapa aspek
diantaranya:

1. Fungsi Pemahaman yaitu fungsi bimbingan dan konseling membantu
siswa agar memiliki pemahaman terhadap dirinya mengenai potensi
yang dimiliki siswa dan lingkungannya seperti pendidikan, pekerjaan
dan norma agama.

2. Fungsi Pencegahan (Preventif) yaitu fungsi yang berkaitan dengan
upaya guru bimbingan dan konseling senantiasa mengantisipasi berbagai
masaah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya

tidak dialami oleh siswa.
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3. Fungsi Pengembangan (Development) yaitu bantuan yang diberikan
guru bimbingan dan konseling kepada siswa agar mampu
mengembangkan diri secara optimal.

4. Fungsi Penyembuhan (Currative) yaitu upaya pemberian bantuan
kepada siswa yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek
pribadi, sosial, belajar maupun Karir.

5. Fungsi Perbaikan yaitu fungsi bimbingan konseling untuk membantu
siswa sehingga dapat memperbaiki kekeliruan dalam berpikir,
berperasaan, dan bertindak (berkehendak).

6. Fungsi Pemeliharaan (Treatment) yaitu fungsi bimbingan konseling
untuk membantu siswa supaya dapat menjaga diri dan mempertahankan
situasi kondusif yang telah tercipta dalam diri siswa.*

f. Kegiatan Pendukung
1. Instrumen Bimbingan
Instrumen bimbingan adalah pengadaan segala jenis instrument
baik berupa tes maupun non tes guna menjaring data dan mencatat
segala keterangan siswa dalam proses pelaksanaan bimbingan.
2. Himpunan Data
Himpunan data merupakan kegiatan mengumpulkan,

menyeeksi, menata dan menyimpan data serta keterangan siswa. Tehnik

“Fenti Hikmawati, Bimbingan dan Konseling Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2011), him.16-17
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pengumpulan data ini biasanya dilakukan dengan dua cara yaitu dengan
tehnik tes dan non tes
3. Kunjungan Rumah
Kunjungan rumah merupakan kegiatan pembimbing atau
konselor mengunjungi tempat tinggal orangtua wali siswa. Hal ini
dilakukan karena permasalahan siswa seringkali memerlukan
pemahaman yang lebih jauh tentang siswa, seperti keadaan lingkungan
siswa tinggal, oleh sebab itu perlu dilakukan kunjungan rumah untuk
mengetahui keadaan yang sesungguhnya.
4. Konfrensi Kasus
Konfrensi kasus diselenggarakan untuk membicarakan kasus
yang dialami siswa. Kasus tersebut biasanya melibatkan banyak pihak,
sehingga penyelesaiaannya juga memerlukan Kketerlibatan beberapa
pihak.
5. Alih Tangan Kasus
Alih tangan kasus adalah kegiatan pembimbing melimpahkan
penanganan suatu kasus dari seorang konselor kepada pihak lain yang
dianggap memiliki kemampuan dan kewenangan yang relevan dengan

permasalahan yang dihadapi siswa.*?

* Hibana S.Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press Yogyakarta,
2003), him. 75-77
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2. Perilaku Agresif
a) Pengertian Perilaku Agresif

Perilaku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah Kegiatan
individu atas sesuatu yang berkaitan dengan individu tersebut, yang
diwujudkan dalam kegiatan dalam bentuk gerak atau ucapan. Sedangkan
Agresi (Agression) adalah perasaan marah atau tindakan kasar akibat
kekecewaan atau kegagalan dalam mencapai sesuatu pemuasan atau tujuan
yang dapat ditujukan kepada orang atau benda. Agresi adalah perbuatan
permusuhan yang bersifat penyerangan fisik atau psikis terhadap pihak
lain. Sedangkan agresif adalah (bersifat atau bernafsu) menyerang:
cenderung ingin menyerang sesuatu yang dipandang sebagai hal atau
situasi yang mengecewakan, menghalangi atau menghambat.**

Ada beberapa definisi yang diberikan mengenai kata agresif ini.
Pandangan behavioristik mengenai agresif ini secara ringkas dikemukakan
oleh buss, yang mendevinisikan agresi sebagai respon yang member
stimulus berbahaya kepada organism lain.*

Pengertian agresifitas oleh masyarakat luas diidentikan dengan
pertengkaran, perkelahian, perampokan dan lain-lain. Semua berkesan

negatif atas suatu tindakan. Agresi juga diartikan sebagai penyerangan atau

* pusat Pemmbinaan dan Pengembangan Bahasa., him. 10.

*® Erich Fromm, Akar Kekerasan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him.46.
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serangan, agresi dapat dsandingkan dengan kata sifat agresif yang berarti
bernafsu untuk menyerang..*®

Berdasarkan pengertian di atas yang dimaksud perilaku agresif
siswa di sekolah adalah segala perbuatan yang bersifat penyerangan fisik
atau psikis terhadap orang lain.

b) Bentuk-bentuk perilaku agresif

Buss mengklasifikasikan perilaku agresif yakni: perilaku agresif
secara fisik atau verbal, secara aktif atau pasif, dan secara langsungatau
tidak langsung. Tiga Klasifikasi tersebut masing-masing akan saling
berinteraksi sehingga akan menghasilkan delapan bentuk perilaku agresif
yaitu:*’

1. Agresif fisik aktif langsung yakni tindakan agresif fisik yang dilakukan
individu degan cara berhadapan secara langsung dengan individu lain
yang menjadi targetnya dan terjadi kontak fisik secara langsung seperti
memukul, mendorong, dsb.

2. Agresif pasif langsung yakni tindakan agresif fisik yang dilakukan oleh
individu dengan cara berhadapan dengan individu lain yang menjadi

targetnya, namun tidak terjadi kontak fisik secara langsung seperti

“Ata Punang, Manusia dan Emosi, (Maumere: Sekolah Tnggi Katolik Ledaro, 2000), him.
10.

“"Tri Dayakisni Huddaniah, Psikologi Sosial, (Malang: UMM Press, 2003), him. 254-256.
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demonstrasi, aksi mogok, aksi, diam dan tidak memberikan jalan kepada
orang lain.

. Agresif fisik aktif tidak langsung yakni tindakan agresif fisik yang
dilakukan oleh individu lain dengan cara tidak berhadapan secara
langsung dengan individu lain yang menjadi targetnya sepeerti merusak
harta korban, membakar rumah, menyewa tukang pukul, membuat
jebakan untuk mencelakakan orang lain, dil.

. Agresif fisik pasif tidak langsung yakni tindakan agresif fisik yang
dilakukan oleh individu lain dengan cara tidak berhadapan secara
langsung dengan individu lain yang menjadi targetnya, dan tidak terjadi
kontak fisik secara langsung, seperti tidak peduli, apatis, masa bodoh.

. Agresif verbal (aktif langsung) yakni tindakan agresif verbal yang
dilakukan oleh individu dengan cara berhadapan secara langsung
dengan individu lain seperti menghina, memaki, marah, mengumpat.

. Agresif verbal pasif langsung yakni tindakan agresif verbal yang
dilakukan oleh individu dengan cara berhadapan dengan individu lain
namun tidak terjadi kontak verbal secara langsung seperti menolak
bicara, bungkam, menolak untuk menjawab pertanyaan orang lain.

. Agresif verbal aktif tidak langsung, yaitu tindakan agresif verbal yang
dilakukan oleh individu dengan cara tidak berhadapan secara langsung
dengan individu lain yang memiliki targetnya seperti menyebar fitnah,

menyebar gossip, mengadu domba.
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8. Agresif verbal pasif tidak langsung, tindakan agresif verbal yang
dilakukan oleh individu dengan cara tidak berhadapan dengan individu
lain yang menjadii targetnya dan tidak terjadi kontak verbal yang
dilakukan oleh individu degan cara tidak berhadapan dengan individu
lain yang menjadi targetnya dan tidak terjadi kontak verbal secara setuju
dengan pendapat orang lain.

c¢) Faktor yang mempengaruhi perilaku agresif
Willis dalam fauzan H mengatakan bahwa timbulnya perilaku
agresif meliputi :*®

1. Tidak mampu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, dan

kurangnya dasar keagamaan.

2. Lingkungan keluarga yang kurang memberi kasih sayang dan perhatian
orang tua, sehingga anak mencari kekerasan yang itu dalam kelompok
sebayanya, keadaan ekonomi keluarga yang rendah, dan keluarga yang
kurang harmonis.

3. Lingkungan masyarakat yang kurang sehat, keterbelakangan pendidikan
dalam masyarakat, kurangnya pengawasan, pengaruh norma-norma baru
yang dari luar.

4. Lingkungan pendidikan sebagai tempat penyaluran bakat dan minat dan

norma-norma pendidikan yang kurang diterapkan.

* Reni Susanti, Konseling Islami Terhadap Perilaku Agresif Siswa SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta, him.16.
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d) Tingkat Perilaku Agresif
Perilaku agresif bervariasi, bisa dikatakan dimulai dar tindakan
yang ringan seperti mencaci-maki sampai pada yang berat atau tataran
membunuh. Perilaku agresif ringan (minor) dimana perilaku agresif minor
lebih sulit dideteksi dan seringkali luput dari perhatian orang tua. Hal yang
biasa dilakukan oleh anak seperti merengek, melotot, menangis, menjerit-
jerit mungkin tidak menjadi permasalahan bagi sebagian orang tua,
perilaku itu dianggap hal yang biasa saja. Namun jika anak diatas 2 tahun
masih mempertahankan perilaku seperti itu, berarti anak sudah bereaksi
agresif ketika tidak senang terhadap situasi tertentu. Sehingga jika orang
tua tidak mengenali perilaku agresif dan tidak berusaha mengurangi atau
menghentikannya, anak-anak akan memahaminya sebagai suatu cara yang
dibenarkan. Selanjutnya bukan tidak mungkin perilakunya semakin
mengarah pada agresivitas yang lebih serius. Perilaku anak pada tingkat
ekstrim bahkan dapat mengarah pada perilaku kriminal.*°
3. Siswa Tunalaras
a. Pengertian
Anak tunalaras adalah anak yang mengalami hambatan emosi dan

tingkah laku sehingga kurang dapat atau mengalami kesulitan dalam

* Juliska Gracinia, Ada Apa Denganmu, Sayang? Belajar ,Memahami Kondisi Hati Anak,
(Jakarta: PT. Elek Media Komputindo, 2005), hal. 35.
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menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungannya dan hal ini akan

mengganggu situasi belajarnya.
b. Bentuk-Bentuk Perilaku Menyimpang Anak Tunalaras

Beberapa bentuk kelainan perilaku atau ketunalarasan ang
dikategorikan kesulitan penyesuaian perilaku sosial (social maladjusted),
dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Anak kesulitan penyesuaian sosial dapat dikelompokan menjadi berikut:

a) Anak agresif yang sukar bersosialisasi adalah anak yang benar-benar
tidak dapat menyesuaikan diri, baik di lingkungan rumah, sekolah
maupun teman sebaya. Sikap anak ini dimanifestasikan dalam bentuk
memusuhi otorita (guru, orang tua, polisi), suka balas dendam,
berkelahi, senang curang, mencela dan lain-lain.

b) Anak agresif yang mampu bersosialisasi diri di lingkungan rumabh,
sekolah ataupun masyarakat, tetapi mereka masih memiliki bentuk
penyesuaian diri yang khusus yaitu dengan teman sebaya yang
senasib (gang). Sikap anak bentuk ini dimanifestasikan dalam bentuk
agresifisme, memusuhi otorita, setia pada kelompok, suka melakukan

kejahatan pengroyokan serta pembunuhan.

*°Sutijihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT Refika Aditama, 2007), him.
140.
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¢) Anak yang menutup diri berlebihan (over inhibited children) adalah
anak yang ridak dapat menyesuaikan diri karena neurosis. Sikap anak
tipe ini dimaneifiestasikan dalam bentuk over sensitive,sangat
pemalu, menarik diri dari pergaulan, mudah tertekan, rendah diridan
lain-lain.

2) Anak kelainan emosi, ekspresi wujudnya ditampakkan dalam bentuk
sebagai berikut:

a) Kecemasan mendalam tetapi kabur dan tidak menentu arah
kecemasan yang dituju (anxiety neurotic). Kondisi ini digunakan
sebagai alat untuk mempertahankan diri melalui represi.

b) Kelemahan seluruh jasmani dan rohani yang disertai dengan berbagai
keluhan sakit pada beberapa bagian bandanna (astenica neurotic).
Kondisi ini terjad akibat konflik batin atau tekanan emosi yang sukar
diselesaikan. Alat untuk mempertahankan diri dari kondisi ini
melalui penarikan diri dari pergaulan.

c) Gejala yang merupakan tantangan balas dendam karena adanya
perlakuan yang kasar (hysterica konvrsia). Kondisi ini terjadi akibat
perlakuan kasar yang diterima sehingga ia juga akan berlaku kasar

terhadap orang lain sebagai balas dendam untuk kepuasan dirinya.>

*'Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2006), him. 145-146.
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4. Upaya Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Perilaku

Agresif Siswa

Upaya yang dimaksud adalah usaha yang dilaksanakan oleh
konselor sekolah dalam memberikan layanan bimbingan kepada siswa
untuk mengatasi perilaku agresif, yaitu dengan menggunakan beberapa
teknik dan layanan dalam bimbingan konseling, yaitu sebagai berikut:

1) Layanan Konseling Perorangan

Layanan konseling perorangan yaitu layanan konseling yang
diselenggarakan oleh seorang pembimbing (konselor) terhadap seorang
klien dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien. Layanan
konseling bertujuan agar klien memahami kondisi dirinya sendiri,
lingkungannya, permasalahan yang dialami, kekuatan dan kelemahan
dirinya sehingga klien mampu mengatasinya.®

Di samping itu layanan konseling perorangan ini merupakan
bentuk pelayanan khusus yang berupa hubungan langsung tatap muka
antara konselor dan klien dengan tujuan dalam pengentasan masalah
klien.®®* Sehingga dapat disimpulkan bahwa layanan konseling

perorangan adalah layanan yang dilakukan secara langsung atau face to

>2 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Itegrasi), him. 163.

%3 Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, him.58.
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face oleh konselor dengan klien untuk memecahkan masalah yang
dihadapi dan klien.

Layanan konseling perorangan sebagai usaha dalam mengatasi
perilaku agresif siswa yaitu dengan layanan konseling perorangan siswa
menjadi lebih dekat dengan guru BK tanpa harus merasa malu dengan
orang lain sehingga siswa akan merasa nyaman dan mampu
mengutarakan masalah-masalahnya yang menyebabkan ia menjadi
berperilaku agresif atau berperilaku tidak sesuai dengan norma-norma
yang ada dan dapat melukai orang lain. Dengan diketahuinya penyebab
dari perilaku agresif pada siswa maka guru BK akan menjadi lebih
mudah dalam menyelesaikan masalah tersebut.

2) Layanan Bimbingan Keagamaan
Bimbingan keagamaan adalah bantuan yang diberikan
pembimbing kepada terbimbing (siswa) agar mereka mampu
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah yang berkenaan
dengan kehidupan beragama. Melalui layanan bimbingan dan
konseling para siswa dibantu mencarikan alternativ bagi pemecahan
masalah-masalah yang berkenaan dengan kehidupan beragama.
Tujuan layanan bimbingan keagamaan adalah agar siswa

memiliki pemahaman yang baik dan benar tentang kehidupan

>* Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Itegrasi), him. 163
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beragama termasuk pemahaman mengenai akhlak sehingga siswa
mampu mengetahui tentang bagaimana akhlak atau perbuatan terpuji
dan perbuatan tidak terpuiji.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa layanan
bimbingan keagamaan merupakan suatu layanan dalam bimbingan dan
konseling yang diberikan kepada siswa yang bertujuan untuk
pembinaan akhlak siswa dan pengembangan kehidupaan beragama.

Dengan diberikannya bimbimbingan keagamaan kepada siswa
maka siswa akan mengerti tentang akhlak atau perilaku mana yang
dianjurkan dan dilarang oleh agama termasuk perilaku agresif sehinga
siswa dapat menjauhi perilaku yang tidak sesuai dengan keyakinan
mereka. Karna perilaku agresif adalah perilaku yang merugikan orang
lain maka hal tersebut tidak dianjurkan atau dilarang dalam ajaran
agama.

3) Layanan Bimbingan sosial

Bimbingan sosial adalah bimbingan yang diberikan kepada
siswa untuk mengenal lingkunganya sehingga mampu bersosialisasi
dengan baik dan menjadi pribadi yang bertanggung jawab.>®> Mampu
bersosialisasi dengan baik yang dimaksud adalah:

a) Mampu berkomunikasi dengan baik secara lisan maupun tulisan.

> Hibana S. Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, him. 41.
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b) Mampu bersosialisasi baik di rumah, sekolah dan di masyarakat.

¢) Mampu menjalin hubungan secara harmonis dengan teman sebaya.

d) Pemahaman kondisi dan peraturan sekolah serta upaya
pelaksanaannya secara konsisten dan tanggung jawab.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa layanan
bimbingan sosial merupakan suatu layanan dalam bimbingan dan
konseling yang diberikan kepada individu yang bertujuan untuk
mengenali lingkungan sehingga indivdu mampu bersosialisasi dengan
baik.

Layanan bimbingan sosial sebagai usaha dalam mengatasi
perilaku agresif siswa yaitu guru dapat memberikan pembelajaran dan
pengetahuan kepada siswa mengenai tata cara bersosialisasi yang baik
termasuk cara menghargai orang lain. Ketika siswa bisa menghargai
antara satu dengan yang lainnya maka perilaku menyakiti atau melukai
antar sesama bisa dikurangi atau dihilangkan karena perilaku agresif
adalah tingkah laku tidak menghargai orang lain yang bertujuan untuk
melukai atau mencelakakan individu lain.

Kunjungan Rumah

Kunjungan rumah merupakan kegiatan pembimbing atau
konsleor mengunjungi tempat tinnggal oranng tua atau wali siswa.
Penanganan permasalahan siswa seringkali memerlukan pemahaman

lebiih jauh tentang keadaannya di rumah, sehingga diperlukan
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kunjungan langsung ke rumah untuk melihat langsung kondisi yang

sesungguhnya. Kunjungan ruumah dilakukan untuk siswa siswa

tertentu yang memang diperlukan untuk itu. Adapun tujuan dalam

kunjungan rumah adalah sebagai berikut:

a) Mendapatkan data tambahan tentang siswa khususnya yang
berkaitan dengan keadaan rumah.

b) Menyampaikan permasalahan anak kepada orang tua.

c) Membangun komitmen orang tua untuk turut bertanggung jawab
dan bekerja sama untuk menangani masalah anak.*

Layanan kunjungan rumah sebagai upaya dalam menangani
perilaku agresif siswa yaitu guru dapat menyampaikan permasalahan
yang siswa alami kepada orang tua siswa. Dengen tersampaikannya
permasalahan anak kepada orang tua, melalui layanan kunjungan
rumah ini maka orang tua siswa menjadi tau apa yang dialami oleh
siswa dan ikut bertanggung jawab dalam pengawasan serta
pembimbingan anak ke arah yang lebih baik termasuk mengenai
perilaku agresif siswa. Orang tua akan mengontrol dengan siapa siswa
bergaul dan apa yang siswa lakukan ketika berada di lingkungan
rumah, karena bisa jadi perilaku agresif siswa timbul karna siswa

terbiasa bergaul dengan lingkungan sosial yang tidak baik. Keadaan

% 1bid., him 76.
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lingkungan sosial yang tidak baik akan membawa siswa tersebut
menjadi tidak baik, begitu pula sebaliknya.
5) Konferesi Kasus
Konferensi kasus merupakan kegiatan layanan pendukung
dalam bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh guru bimbingan
dan konseli dan pihak-pihak tertentu. Pertemuan ini dilakukan melalui
musyawarah bersama. Adapun tujuan dalam konferensi kasus adalah
sebagai berikut:

a) Diperolehnya masalah yang jelas, mendalam dan menyeluruh
tentang permasalahan siswa. Gambaran yang diperoleh itu lengkap
dengan saling sangkut paut data atau keterangan yang satu dengan
yang lain.

b) Terkomunikasinya sejumlah aspek permasalahan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan dan bersangkutan, sehingga penanganan
masalah itu menjadi lebih mudah dan tuntas.

c) terkoordinasinya penanganan masalah yang dimaksud sehingga
upaya penanganan itu lebih efektif dan efesien.*’

Konferensi kasus untuk mengatasi perilaku agresif siswa yaitu

guru dapat menyampaikan permasalahan siswa kepada pihak-pihak yang

% Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling,, him.322.
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berkepentingan. Sehingga penganan masalah siswa termasuk perilaku
agresif akan menjadi lebih mudah dan tuntas.

Adanya beberapa upaya layanan yang sudah dijelaskan diatas
merupakan bentuk-bentuk layanan dalam Bimbingan dan Konseling yang
bertujuan mencegah maupun mengurangi perilaku agresif dalam

mengatasi siswa tunalaras SLB E Prayuwana Yogyakarta.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakaan dalam penelitian ini adalah jenis
kualitatif, yang artinya mendiskripskan, mencatat menganalisis dan
menginterprestasikan suatu peristiwa atau perilaku tertentu yang ada dalam
waktu tertentu.®® Data akan disajikan dalam bentuk narasi dan penelitian ini
lebih kepada mengatasi siswa yang memiliki perilaku agresif. Metode ini
bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini,
dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada. Penelitian ini tidak
menguji hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya

sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti.*

26

*Mardalis, Metode penelitian suatu pendekatan proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him.

*Ibid., him. 26.
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2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subyek Penelitian

Suyek penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari data
dan masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian atau
dikenal dengan istilsh informasi yaitu orang-orang yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi.®® Subjek dalam penelitian ini adalah orang
atau apa saja yang akan menjadi sumber penulis dalam mendapatkan data.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4 SLB yang berjumlah 3
siswa, 2 guru BK, 1 guru kelas dan kepala sekolah SLB E Prayuwana

Yogyakarta.

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu Rendi
Kusuma, Aldi Ferdianto dan Nugraha Eka (siswa), Ibu Radicha Meinarty
Noer S.Psi, dan Ibu Amin Khotimah S.Sos i (guru BK), Ibu Sri Suharyati
S.Pd (guru kelas) dan Bpk Drs. Untug selaku kepala sekolah SLB E
Prayuwana Yogyakarta. Penulis memilih kelas 4 sebagai subjek dalam
penelitian ini adalah atas dasar rekomendasi dari guru bimbingan konseling
SLB E Prayuwana Yogyakarta karena antara kelas 1 sampai dengan kelas 6
yang merupakan siswa tunalaras adalah siswa kelas 4 sedangkan siswa di

luar kelas tersebut merupakan siswa tuna ganada. Penulis mengambil

him. 4-5.

% |exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
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subyek siswa tunalaras berjumlah tiga siswa dikarenakan jumlah siswa

kelas 4 keseluruhannya berjumlah 3 siswa.

b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah sesuatu yang diteliti. Oleh karena itu objek
dalam penelitian ini adalah usaha yang dilakukan oleh seorang konselor
sekolah yang memberikan layanan bimbingan dalam melakukan perubahan
tingkah laku pada peserta didik yang mengalami gangguan hambatan dalam
mengendalikan emosi dan kontrol sosial di SLB E Prayuwana Yogyakarta.
3. Teknik Pengumpulan Data
Setelah menentukan subjek penelitian, maka langkah selanjutnya
adalah menentukan metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu:
a. Observasi
Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomen-fenomen yang
diselidiki.®* Data yang dikumpulkan dengan observasi dalam penelitian ini
berkaitan dengan perilaku agresif anak tunalaras dan layanan bimbingan
konseling yang diberikan oleh guru BK untuk mengatasi perilaku agresif
siswa tunalaras. Penulis mengamati upaya mengatasi perilaku agresif siswa

tunalaras yang terjadi saat proses kegiatan sekolah berlangsung sehingga

®1gytrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Universitas Gajah
Mada, 1983), him. 136.
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penulis mengamati seluruh kegiatan sekolah baik kegiatan belajar mengajar
maupun ekstrakulikuler. Data yang diperoleh dengan observasi yaitu
bentuk bentuk perilaku agresif siswa tunalaras dan layanan bimbingan
konseling yang dilakukan oleh guru BK.

b. Wawancara

Wawancara(interview) adalah tehnik pengumpuan data yang
digunakan penulis untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui
bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat
memberikan keterangan kepada peneliti.®?

Wawancara yang penulis gunakan adalah model wawancara
terpimpin yaitu tanya jawab yang terarah untuk untuk mengumpulkan data-
data berdasarkan pedoman wawancara yang sudah disusun sebelumnya
tetapi tidak menutup kemungkinan adanya pengembangan pertanyaan
sesuai dengan data yang diperlukan. Agar wawancara dapat sesuai dengan
permasalahan penelitian ini maka diperlukan pedoman wawancara sebagai
acuan dalam proses wawancara. Pedoman wawancara berisi butiran-butiran

permasalahan yang akan ditanyakan.

Adapun wawancara yang dimaksud adalah pengumpulan data
wawancara terstruktur dengaan tujuan untuk memperoleh data terkait bentuk

kegiatan bimbingan dan konseling dalam mengatasi perilaku agresif siswa

®2Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, him. 64.
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tunalaras baik di sekolah maupun di luar sekolah. Wawancara diajukan
kepada Ibu Radicha Meinarty Noer S.Psi , Ibu Amin Khotimah S.Sos.|
selaku guru BK, Bpk Drs. Untung selaku Kepala Sekolah, 1bu Sri Suharyati,
S.Pd selaku wali kelas dan siswa yang duduk di kelas 4 SLB E Prayuwana
Yogyakarta yaitu Rendi kusuma, Aldi Ferdianto dan Nugraha Eka Prasetya.
Data yang diperoleh dari wawancara ini adalah dengan Tanya-
jawab secara lisan dan bertatap muka langsung antara penulis dengan
kepala sekolah dan guru BK. Wawancara kepada kepala sekolah
mendapatkan data data tentang keadaan lembaga yaitu SLB E Prayuwana
Yogyakarta. Wawancara kepada wali kelas mendapatkan data tentang
identitas siswa dan wawancara kepada guru BK mendapatkan data-data
mengenai perilaku agresif anak tunalaras yang pernah terjadi di sekolah
sebelum penulis melakukan penelitian dan penanganannya serta mengenai
perilaku agresif anak tunalaras saat penulis melakukan penelitian dan
layanan bimbingan konseling yang diberikan oleh guru BK di SLB E
Prayuwana Yogyakarta.
. Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan kegiatan yang mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang terdapat dalam dokumen-dokumen

data yang diambil dari data tertulis seperti buku induk, dokumen, catatan
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harian, surat keterangan dan lain sebagainya.®® Dalam penelitian ini penulis
mengambil data dari buku induk sekolah, papan daftar guru dan
karyawan,serta dari absensi siswa.

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data tentang:
a) Sejarah Berdirinya SLB E Prayuwana Yogyakarta
b) Keadaan guru dan siswa SLB E Prayuwana Y ogyakarta
¢) Usaha-usaha guru BK dalam mengatasi perilaku agresif siswa tunalaras.

4. Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam
proses-proses yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan melalui
penyusunan kata-kata tertulis, atau lisan dari orang-orang pelaku yang
diamati.

Analisis data dalam penelitian ini adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, dokumentasi, dan yang lainnya dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola-pola, memilih mana yang penting dan yang akan

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri

% Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), HIm. 206.
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dan orang lain.®* Pada proses analisis, peneliti menggunakan cara analisis

deskriptif kualitatif dan teorinya Miles dan Huberman yang meliputi:

a. Pengumpulan data

Pada tahap ini peneliti mencatat semua data tentang profil
sekolah, keadaan siswa tunalaras, usaha-usaha guru bimbingan dan
konseling dalam mengatasi perilaku agresif secara objektif dan apa
adanya dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan
Reduksi data

Reduksi data yaitu proses pemilihan, penyederhanaan,
pemusatan perhatian pada hal-hal yang menguatkan data yang diperoleh
dari lapangan. Reduksi data dilakukan oleh peneliti secara terus-menerus
selama penelitian berlangsung guna menemukanrangkuman inti dari
permasalahan yang sedang dikaji. Peneliti berusaha membaca, memahami
dan mempelajari kembali seluruh data yang terkumpul sehingga dapat
menggolongkan, mengarahkan, mengorganisaasikan dan membuang data
yang tidak relevan.

Penyajian data

Setelah reduksi data selesai, langkah selanjutnya adalah

menyajikan data yang diperoleh dari berbagai sumber. Pada penelitian

kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,

335

64 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kualitatif dan R & D him.
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bagan dan sebagainya. Melalui penyajian data akan mempermudah untuk
memahami apa yang terjadi dan merencanakan Kkerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami.
d. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan untuk mengetahui apakah
tujuan dari proses kegiatan sudah tercapai atau belum, jka belum maka

akan dilakukan tindak lanjut.®®

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembuatan skripsi dan memperoleh gambaran
tentang pembahasan penulisan skripsi, maka penulis akan memaparkan beberapa
sistematika pembahasannya, yakni:

BAB I, bab satu merupakan pendahuluan yang berisi tentang Penegasan
Judul, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Telaah Pustaka, Landasan Teori, Metode Penelitian, Sistematika
Pembahasan.

BAB I, pada bab kedua akan dibahas tentang gambaran umum SLB E
Prayuwana Yogyakarta.

BAB 11, dalam bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan.
Penulis akan menjelaskan tentang layanan bimbingan konseling dalam

mengatasi perilaku agresif siswa tunalaras di SLB E Prayuwana Yogyakarta.

® Ibid., him. 337-341.



49

BAB 1V, bab ini adalah bagian terakhir dalam penulisan skripsi ini,
yakni akan memuat tentang kesimpulan yang dilengkapi dengan saran dan

penutup. Kemudian akan dilanjutkan dengan lampiran-lampiran jika diperlukan.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti mengadakan penelitian dan menganalisis hasil data yang
terkumpul di lapangan, selanjutnya peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:

1) Terdapat beberapa usaha layanan bimbingan dan konseling yang diberikan
oleh guru BK dalam mengatasi perilaku agresif siswa tunalaras di SLB E
Prayuwana Yogyakarta, layanan tersebut antara lain: layanan konseling
individu, layanan bimbingan keagamaan, kunjungan rumah atau home visit,
layanan bimbingan pribadi sosial dan kerja sama dengan guru kelas.

2) Ada beberapa bentuk perilaku agresif siswa tunalaras di SLB E Prayuwana

Yogyakarta yaitu diantaranya: hiperaktif, suka menyerang dan menghina.

B. Saran-saran
1. Bagi guru BK, agar semaksimal mungkin dalam menjalankan dan
meningkatkan layanan bimbingan dan konseling di sekolah dan
memperdalam keilmuannya tentang bimbingan dan konseling agar dalam

mengatasi perilaku agresif siswa di sekolah dapat terpecahkan dengan

100
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adanya strategi-strategi baru dari guru Bimbingan Konseling SLB E
Prayuwana Yogyakarta.

2. Bagi siswa selaku peserta didik khususnya yang mempunyai perilaku
agresif untuk dapat menghargai dan mematuhi tata tertib sekolah, lebih
bisa menghargai guru di kelas ketika menerangkan, dan terus berjuang
pantang menyerah untuk mewujudkan cita-citanya.

3. Hasil penelitian ini masih memerlukan adanya kajian yang lebih
mendalam, oleh karena itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian yang lebih komprehensif, mengingat peran guru
bimbingan konseling sama pentingnya dengan peran guru pada

umumnya.

C. Kata Penutup
Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang
sedalam-dalamnya, berkat limpahan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya serta
kenikmatan yang luar biasa berupa kesehatan baik lahir maupun batin yang
senantiasa dicurahkan pada peneliti sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.
Selanjutnya kepada semua pihak yang terlibat secara langsung maupun
tidak langsung membantu peneliti dalam menyusun skripsi ini, peneliti

mengucapkan terimakasih semoga menjadi amal baik di sisi Allah SWT.
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Dalam penyususnan skripsi ini peneliti menyadari bahwa skripsi ini
masih banyak kekurangan dikarenakan keterbatasan peneliti, oleh karena itu
sangat dibutuhkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca.

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti khususnya almamater UIN
Sunan Kalijaga tercinta maupun pembaca yang budiman pada umumnya.
Semoga Allah SWT memberkati amal perbuatan kita semua Amin vya

rabbal’alamin.
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Lampiran

PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepada Kepala Sekolah:

1.

2.

6.

7.

Bagaimana sejarah berdirinya SLB E Prayuwana Yogyakarta?
Apa visi misi SLB E Prayuwana Yogyakarta?

Bagaimana perkembangan SLB E Prayuwana Yogyakarta?
Seperti apa struktur organisasi SLB E Prayuwana Yogyakarta?
Bagaimana keadaan guru dan latar belakang pendidikannya?
Daftar siswa tahun ajaran 2014/2015?

Sarana dan prasarana SLB E Prayuwana Yogyakarta.

B. Kepada Guru BK

1.

Usaha dan layanan apa saja yang dilakukan guru bimbingan dan
konseling dalam mengatasi siswa berperilaku agresif?
Faktor apa yang menjadi penyebab dalam mengatasi siswa berperilaku

agresif?

. Bentuk perilaku agresif apa saja yang dilakukan oleh siswa?

Apa sarana yang digunakan guru bimbingan konseling untuk mengatasi

siswa berperilaku agresif?

. Program layanan apa saja yang terkait dalam perubhan siswa

berperilaku agresif?

C. Kepada Guru Kelas

1. Apa faktor penyebab dalam mengatasi siswa berperilaku agresif?



2. Usaha apa yang dilakukan guru kelas ketika di dalam kelas dalam
mengatasi siswa berperilaku agresif?

3. Apakah ada kerja sama antara guru mata pelajaran dengan guru
bimbingan konseling dalam mengatasi siswa berperilaku agresif

D. Kepada Siswa

1. Bagaimana usaha guru bimbingan konseling dalam memperlakukan
saudara ketika sedang diberikan bimbingan?

2. Apa faktor penyebab utama saudara melakukan penyimpangan perilaku

(agresif)?



PEDOMAN DOKUMENTASI

Letak Geografis Sekolah

Sejarah Bimbingan Konseling

Program Layanan Bmbingan Konseling di SLB E Prayuwana
Yogyakarta

Data Siswa Tunalaras yang Berperilaku Agresif



PEDOMAN OBSERVASI
1. Sarana dan prasarana yag ada di SLB E Prayuwana Yogyakarta meliputi:
a) Ruang pendidikan
b) Ruang administrasi
¢) Ruang penunjang
2. Guru bimbingan konseling di SLB E Prayuwana Y ogyakarta meliputi:
a) Kondisi fisik
b) Sikap guru bimbingan konseling terhadap anak tunalaras
c) Respon guru melihat adanya perilaku agresif anak tunalaras di SLB
E Prayuwana Yogyakarta.
d) Kata-kata yang diucapkan saat mengatasi perilaku agresif anak
tunalaras
e) Perilaku yang ditampakkan saat mengatasi perilaku agresif anak

tunalaras

3. Metode yang digunakan dalam mengatasi perilaku agresif anak tunalaras

meliputi:

a) Tehnik atau cara guru bimbingan konnseling saat mengatasi

perilaku agresif anak tunalaras
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Yogyakarta.

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah:

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 20 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

Diijinkan Kepada . Nama . RIDWAN EFENDI
No. Mhs/ NIM © 11220092
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. Dakwah & Komunikasi - UIN SUKA Yk
Alamat . JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Penanggungjawab : Drs. H. Abdullah, M.Si.

Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : UPAYA GURU
BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM MENGATASI PERILAKU
AGRESIF SISWA TUNALARAS DI SLB E PRAYUWANA
YOGYAKARTA
Lokasi/Responden . Kota Yogyakarta
Waktu © 5 Mei2015 s/d 5 Agustus 2015
Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan - 1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta
(Ca. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan menaatj ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3 Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan iimiah
4. Suratizin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan_setempat dapat memberikan bantuan
seperlunya T TR
o - Ay
VA AR
Tanda Tangan Vi @/ﬁeluarka di~\, Yogyakarta
Pemegang Izin //Lb'/wPaéa-ﬁangga\i\'"ws.,\, 5=5=2015
{' G»( i An-Kepala gD:iﬂ,S s Perizinan
\-;, e "Se,‘kfrye}, ris
NN A
RSN e ?“U
RIDWAN EFENDI Drs. HARDONO

NIP. 195804101985031013

Tembusan Kepada :

Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)
2.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
3.Kepala SLB E Prayuwana Yogyakarta

4.Dekan Fak. Dakwah & Komunikasi - UIN SUKA Yk
5.Ybs.
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F;F;L e e s e *1?
i MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS H
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Q7 CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT :

JI. Marsda Adisucipto , Phone. (0274) 550727 Yogyakarta 55281 I

No : UIN.02/L.4/PM.03.2/1751/2015

1

Herewith the undersigned certifies that: .

? Name :
g Date of Birth g
] Sex ;
i| took TOEC (Test of Englisfi Com pn April 29, 2015 by Center ~ |-
| for Language Development@ef .4 a State Islamic University |
i| Yogyakarta and got the followmg resu S i
i CONVERTED SCORE i
i Listening Comprehension 43
Structure & Written Expression 37 ;

Reading Comprehension !

Total Score

*Validity : 2 years since the certificate’s issued 5

i

Yogyakarta, May 6, 2015

| Dr. Hisvz;m MA.

, NIP. 19631109 199103 1 009
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SUNAN KALIJAGA

> ¢ LEMBAGA PENELITIAN DAN
' II‘ ' PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SIS -\ Y

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/P3.652/2014

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan sertifikat kepada :

Nama . Ridwan Efendi

Tempat, dan Tanggal Lahir : Sleman, 29 Juli 1992
Nomor Induk Mahasiswa 1 11220092

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2013/2014 (Angkatan ke-83),-di :

Lokasi : Sukoharjo 1
Kecamatan - Ngaglik
Kabupaten/Kota : Kab. Sleman
Propinsi : D.l Yogyakarta

dari tanggal 07 Juli 2014 s.d. 17 September 2014 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95,46
(A). Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuiiah Kerja

Nyata (KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 03 November 2014

N Dr. Zam mjAfandl M.Ag.
’ NIP.: 19631111 199403 1 002
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
Nama : Ridwan Efendi
Jenis Kelamin - Laki-laki
Tempat, tanggal lahir : Sleman, 29 Juli 1992

Agama : Islam

Status Perkawinan  : Belum Menikah

Alamat : Mancasan, Bimomartani, Ngemplak, Sleman, D.1.Y
Telp/HP : 085729306523

Email : ridwanefendi695@yahoo.co.id

Nama Ayah : Sugeng Sumanta

Nama lbu : Suparmi

B. Riwayat Pendidikan

1. SD N Tunjungsari 2 : Tahun 1998-2004
2. SMP N 2 Ngemplak : Tahun 2004-2007
3. SMK Muda Patria Kalasan : Tahun 2007-2010

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : Tahun 2011-2015
C. Pengalaman Organisasi

1. Karang Taruna Kelurahan Bimomartani, Tahun 2011-2013

Yogyakarta, 30 Mei 2015

Ridwan Efendi


mailto:ridwanefendi695@yahoo.co.id
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